
WALIKOTASEMARANG

INSTRUKSI WALIKOTA SEMARANG
SELAKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
coRoNA uIRUS DISEASE 2019 (COVID-l9) DI KOTA SE

NOMOR 3 TAHUN 2022

TENTANC

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT

menggantikan pembelajaran tatap
pembelajaran jarak jauh atau online.

Jl. Pemuda No. 148 Semarang - 50132
Telp. (024) 3540001 - 3513366

L1
DAT,AM RANGKA PENCEGAHAN PEMEBARAN DAN PENGENDALI CORONA

VIRUS DISEASE 2019 (COVID-Ig) DI KOTA SEMARANG

WALIKOTA SEMARANG,

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 9
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyara-kat l€vel 3,

Tahun 2022
2, dalf

Level I Corona Virus Dtsease 2019 di Wilavah Jawa dan Bali. Peraturan
Wa-tikota Semarang Nomor 49 Tahun 2021 tentarig Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-l9) di Kota Semararg se telall
diubah dengan Peraturan Walikota Semarang Nomor 3 tahun
Perubahan Atas Peraturan Walikota Semarang Nomor 49 Tahun

O22 lelrtafig

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka
021 tentang
Pencegahan

Penyebaran dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVI
Sema-rang serta memperhatikan tingkat perkembangan kasus

19) di Kota

Di.sease 2OL9 (COVID-19) varian omicron di Kota Semararrg,
menginstruksikal:

rona Viru,s
dengan ini

Kepada : 1. Rektor/Kepala lembaga Pendidikan
Semarang;

2. Para Pimpinan Instansi Vertikal di
3. Para Kepala Perangkat Daerah di

Kota Semarang;
4. Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan Usaha S

Usaha/ lcmbaga di Kota Semarang;
5. Camat se Kota Semarang;
6. Lurah se Kota Semarang;

Untuk :

KESATU : Para Kepala Perangkat Daeral, agar:

/ PeLalu

a. yang membidangi pendidikan dasar dan engah agar
meniadakan sementara waktu metode Demb arar secara
tatap muka (ofiIinel selarn 14 (empat be

di Kota

Kota

hari dan
melalui



la yang membidangi pariwisata dapat membuka
tempat hiburan dengan ketentuan jam
dengan pukul 23.00 WIB dengan pengunjung
75olo (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
pekerja dan pengunjung sudah divaksin,
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Peduli

c. yang membidangi olahraga dapat membuka
dengan ketentuan di ruang tertutup
ba.Iryal< 5Oolo (lima puluh persen) darr
(tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
dal pengunjung sudah divaksin, skrining w4j
dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

d. yang membidangi perindustrian dan
mengintensilkan kegiatan sosialisasi dan
pelaksanaan jam operasional serta
di tempat keqa bagi pelaku usaha ekonomi
di sektor criti,ccl, sektor esensial dal sektor non e

KEDUA : Camat dan Lurah, agar:

a. senaatiasa mengaktilkan Posko Satgas Kelu
Kecamatan agal dapat memaksimalkan
mengurangr penyeDaran oan pengenoalan

b. memerinta-hkan RW mengaktilkan Kampung
Hebat serta melakukal pengawasan
pendatang yang keluar masuk q/ilayah RW/RT;

c. mensosialisasikan kegiatan peribadatan
di rumah ibadah di wilayah RT/RW paling ban
puluh lima persen) dari kapasitas dan menera
kesehatan ketat sefif- phgsical distanqing;
mensosialisasikan pelaksanaan akad nikah/
pemikahan/sakramen pemikahan/sebutan
resepsi pernikahan dapat dilaksanaka.n paling
(lima puluh persen) dari kapasitas dengan
Drotokol kesehatan ketat: dall

memanfaat-kai fasilitas sosial/balai pertemuan/
guna y€rng ada sebagai tempat isolasi/
kelurahan/kecamatan terhadap pasien bergej
tanpa gejala.

KE'I'IGA : Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan Usaha
agar mengatur jam operasional dan kehadiran pega
ke{a:

a. kegiatan seklor critiral meliputi kesehatan
dapat 1O09/o (seratus persen);

b. kegiatan sehor critic@l selain kesehata! da!
bekerja di tempat keda/kantor dengar keten
1. 1007o (seratus persen) pada fasilitas produ

pelayanan masyaJaka| dan
2. 50o/o (lima puluh persen) untuk pelayanan

Derkantoran:

d.

pengu
ruang

pat wisata,
sampar
banyak

memastikan
ing wajib

indungi;
t olahraga

rjung pa.ling
brtka 75o/o

pekerja
b dilakukan

, agar terap
mema.ntau

pekeia
yang ada

dan satgas
dalam

covlD- 19.

be{amaah
75% (tujuh

protokol

kata-n
dan

banyak 507.
menerapkan

ung serba
tina tingkat

ringan darr

/Lembaga,
i di tempat

keamanan

dapat

konstruksi/

raga
lap

Candi
wa.rga

administrasi



c.

c.

d.

kegiatan sektor esensial dapat beke{a di tempat
dengan kentuan:
1. untuk asuransi, perbankan, pegadaian, b

dana pensiun dan lembaga pembiayaan (y
pada pelayanan fisik dengan
759lo (tujuh puluh lima persen) untuk
masyarakat darr 5O7o (lima puluh
pelayanar administrasi perkantoran;
untuk pasar modal, telorologi informasi dan
perhotelan non penanganErn karantina 75P/o

Iima persen);
3. untuk industri orientasi ekspor hanya

shift dengan kapasitas 757o (tujuh puluh li
untuk fasilitas produksi/pabrik dan 507o
persen) untuk pelayanan administrasi

kegiatan sektor non esensial dapat
ketja/kantor 507o (lima puluh persen);

d.

KEEMPAT : Para Pelaku Usaha:

a. pasar tradisional yarrg menjual kebutuhan
maupun non kebutuhan pokok sehari-hari
balryak 75yo (tujuh puluh lima persen) dari ka
penerapan protokol kesehatan ketat;

pelaku usaha yang menggunakan la-han
kelontong yang menjual kebutuhan

ogentf outlet uoucher, counter handpLwnq
bengkel, shorzroorn penjualal kendaraan, c
toko bangunan, dan usaha kecil yang sejenis j
sampai dengan pukul 23.00 WIB dengan
protokol kesehatan ketat:
bagi pelaku usaha yang menggunakan lahan
fasilitas umum seperti PKL, warung makan,
dan sektor informal lainnya jam operasional
pukul 23.00 WIB dengan pengunjung paling
(tujuhpuluh lima persen) dari kapasitas dan
Drotokol kesehatan ketat:
bagi supermarket, minimarket, swalayan, atau
at dibuka, jam operasional sampai dengan p
dengan pengunjung paling banyak 75% (tuju
persen) dari kapasitas, memastikan pekeda
sudah divalsin, skrining wajib
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

bagi hypermarket, pusat perbelanjaan,
ma-ll atau sejenisnya dapat dibuka, jarn op
dengan pukul 22.00 WIB dengan pengunjung
75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
peke{a dan pengunjung sudah divaksin,
dilakukal dengan menggunakan aplikasi Peduli

b. bagi
toko

kerj a/ kantor

berjangka,
berorientasi

(c./.stomet))
kepada

J untuk
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tujuh puluh

pengaturan
persen) staf

(lima puluh
ran.
di tempat

sehari-hari
qung paling
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f. tempat wisata dan tempat hiburan yang di ruang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat di ka, dengan
ketentuan jam operasional sampai dengan p 23.00 wIB,
pengunjung paling banya-k 7570 (tujuh puluh persen)
da-ri kapasitas, memastikan pekerja dan jung sudah
divaksin, skrining dila-kukan dengan
Peduli Lindungi.

aplikasi

kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatan sosial yang dapat

budaya,

keramaian dan kerumunanl diizinkal buka banyak
5Oo/o (lima puluh persen) dari kapasitas, diutamakan

h.

kesehata.n
dengan

kegiatan sosial kemasyarakatan diizinkan paling
(lima puluh persen) dari kapasitas dengan
protokol kesehatan secara lebih ketat;

i. bagi rumah makan, restoran dan kafe jam sampal
banyakdengan pukul 23.OO WIB dengan pengunjung

50% (lima puluh persen) da.ri kapasitas, dan ing wajib
dilakukar dengan menggunakan aplikasi Peduli ung;

J. apotek dan toko obat dapat buka 24 (dua puluh Jam;

pengunjung sudah divaksin, menerapkan
secara lebih ketat dan skrining wajib
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

imbulkan

banyak 50%
menerapkan

bagi sektor usalra konstruksi,
konstruksi (temDat konstruksi

dapat melaksarr kegiatan
dan lokasi

bih ketat.

10O%o (seratus persen) dengan menerap
kesehatan secara lebih ketat; dan

beroperasi
protokol

bagi transportasi umum (kendaraan umu angkutan
kendaraanmassal, ta-l(si (konvensional d.an ontine),

sewa/ rental) diberlakukan dengan pengaturan penumpang
paling banya-k 75% (tujuhpuluh lima persen)
dengan menerapkan protokol kesehatan secara

i kapasitas

KELIMA : Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Semarang dan ktor/ Kepa-la
I€mbaga Pendidikan Tinggi di Kota Semarang mendukung

masrng.pelaksanaan di lapangan sesuai kewenangan masin

KEENAM : Pada saat
Semarang
Pembatasan
Penyebaran
(covrD-19)
berlaku.

Instruksi Walikota ini berlaku,
Nomor 2 Tahun 2022 tentane
Kegiatan Masyara-kat Dalam Rangka Pencegahar
dan Penanggulan garr Corona Virus 2019
di Kota Semarang, dicabut dan di takan tidak

Walikota
berlakuan



KETUJUH : Ketentuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Dplpm Rangka Pencegahan Penyebaran dan ian Corona
Virus Disea.se 2Ol9 (COVID-Ig) di Kota Semarang,
tanggal 8 F'ebuari 2022 sampa.i dengan dinyatakan

Dikeluarkan di Semarang
pada tanggal I Februari

mul,ai
berlaku.
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